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Abstrak

Perkembangan teknologi menimbulkan kebutuhan terhadap travel assistant yang
mampu menangani kegiatan berwisata. Travel Assistant yang dimaksud adalah sebuah sistem
yang dapat memudahkan wisatawan dalam pembuatan paket perjalanan dan jadwal wisata.
Dalam penelitian ini, dikembangkan sebuah travel assistant berbasis web yang dapat
membantu wisatawan dalam menangani perjalanan wisata. Travel assistant yang dihasilkan
adalah sistem informasi berbasis web menggunakan API tiket.com sebagai penyedia layanan
pemesanan tiket penerbangan dan hotel. Travel assistant tersebut memberikan pilihan tiket
penerbangan, hotel, objek wisata, dan kendaraan, berdasarkan preferensi perjalanan (rentang
tanggal, jumlah wisatawan, dan anggaran berwisata) yang ditentukan wisatawan. Travel
assistant yang telah dikembangkan dapat membuatkan jadwal perjalanan wisata dengan cara
otomatis maupun manual. Tiga entitas yang dapat berinteraksi dengan travel assistant adalah
pengguna, API tiket.com, dan admin. Hasil pengujian iterasi jadwal dalam rangka menentukan
rute perjalanan secara otomatis menunjukkan sistem mampu memetakan objek wisata dari
lokasi awal tertentu.

Kata Kunci: sistem informasi, web, wisatawan, travel assistant

Abstract

The development of technology causing needs for travel assistants to handle travel
activities. In this study, a web-based travel assistant was developed which helped the traveler in
handling their travel activities. The developed travel assistant is a web-based information
system using the ticket.com API (Application Programming Interface) as a provider of flight and
hotel ticket booking services. These travel assistants provide a choice of airline tickets, hotels,
tourist destination, and vehicles, based on preferences (date, the number of travelers, and
travel budget) determined by the traveler. The developed travel assistants could generate
itinerary automatically or manually. Three entities could interact with travel assistants were the
user, ticket.com API, and admin. The results of the tourist destination's iteration test in order to
determine the itinerary automatically showed that the system was able to map tourist
destination according to each destination's distances from a certain starting point.

Keywords: information system, web, tourist, travel assistant

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi mengembangkan berbagai inovasi di sektor pariwisata [1],
salah satunya dapat diamati melalui munculnya berbagai sistem informasi kepariwisataan serta
berkembangnya travel assistant. Travel assistant sebagai bagian dari sistem informasi sangat
mendukung kegiatan pariwisata [2], sehingga keberadaannya diperlukan untuk memudahkan
para wisatawan. Travel assistant memudahkan wisatawan karena mampu menyediakan
fasilitas seperti biro perjalanan (menyediakan informasi tempat wisata, rute perjalanan, dan lain-
lain), namun dapat diakses dimana saja dan kapan saja.

Sistem informasi yang berkaitan dengan pariwisata dan travel assistant telah beberapa
kali diteliti dan dikembangkan. Penelitian [3] meneliti tentang pengembangan  sistem
perencanaan perjalanan multimodal yang menyediakan mode mengemudi, transit dan park-
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and-ride. Pada penelitian lain, dikembangkan perangkat lunak pemesanan tiket travel berbasis
web dan Mobile menggunakan pendekatan unified approach [4]. Sebuah aplikasi yang dapat
menampilkan daftar lokasi wisata di Kota Tegal juga dikembangkan pada penelitian [5].

Penelitian-penelitian yang disebutkan belum dapat mengembangkan aplikasi travel
assistant yang komprehensif, yaitu menangani seluruh kegiatan berwisata mulai dari pra-
perjalanan (pemesanan tiket, kendaraan dan akomodasi kedatangan), in-situ (penyesuaian
jadwal perjalanan), hingga pasca-perjalanan (pemesanan tiket dan kendaraan untuk
keberangkatan). Dalam penelitian ini, dikembangkan sebuah aplikasi travel assistant berbasis
web yang mampu menangani seluruh rangkaian perjalanan wisata penggunanya. Aplikasi yang
dikembangkan menyediakan fitur informasi objek wisata, pemesanan tiket dan akomodasi,
hingga penjadwalan.

Hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa bagian. Latar belakang dan permasalahan
yang mendasari penelitian telah diuraikan pada bagian Pendahuluan. Bagian Metodologi
Penelitian menyajikan metodologi yang digunakan dalam penelitian. Bagian Kajian Pustaka
memuat kajian literatur. Gambaran umum sistem dan analisanya diuraikan pada bagian Hasil
dan Pembahasan. Simpulan dari penelitian ini dimuat pada bagian Simpulan.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian dan pembuatan sistem informasi web sebagai travel assistant dilakukan
dengan metodologi DSRM (Design Science Research Method). Metodologi DSRM
diperkenalkan pertama kali oleh Peffers pada tahun 2007. Proses dan tahapan dalam
metodologi DSRM ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metodologi DSRM

Gambar 1 menunjukkan enam tahapan yang dilalui dalam penelitian. Proses penelitian
diawali dengan mengidentifikasi masalah dan solusi. Tahapan identifikasi masalah dan solusi
merupakan tahapan mengumpulkan masalah-masalah yang mendasari dilakukannya penelitian
serta bukti-bukti yang melatarbelakangi masalah.

Masalah dan bukti-bukti yang dikumpulkan menjadi dasar untuk bergerak ke tahapan
selanjutnya, yaitu identifikasi objek dan solusi permasalahan. Tahapan identifikasi objek dan
solusi permasalahan akan menentukan tujuan penelitian. Tujuan penelitian harus dapat
memecahkan permasalahan yang mendasari dilaksanakannya penelitian tersebut.

Tahapan ketiga adalah desain dan pengembangan. Rancangan dan model hasil analisa
pada tahap sebelumnya direalisasikan dalam tahapan ini. Desain antarmuka sistem dibuat
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sesuai dengan kebutuhan pengguna. Desain yang dihasilkan kemudian diimplementasikan ke
dalam kode yang dimengerti oleh mesin komputer. Penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan HTML untuk mengimplementasikan desain menjadi program komputer.

Sistem yang telah dihasillkan akan diuji pada tahapan demonstrasi. Keseluruhan sistem
dan bagian-bagiannya diuji untuk menilai kesesuaian modul dan fungsi dalam menyelesaikan
masalah. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari aplikasi dan mendeteksi
adanya kesalahan. Perbaikan akan dilakukan ketika terdapat kesalahan, sampai tidak
ditemukannya kesalahan lagi pada sistem.

Tahapan kelima dalam metodologi penelitian DSRM adalah evaluasi. Tahapan evaluasi
merupakan tahapan untuk membahas hasil pengujian yang telah dilakukan. Hasil evaluasi
mengetahui sejauh mana sistem yang telah dikembangkan mampu menyelesaikan
permasalahan yang telah ditentukan. Hasil pembahasan akan menghasilkan laporan yang
disertai simpulan penelitian. Penulisan laporan ini akan digunakan sebagai bukti tertulis
bagaimana proses pengerjaan aplikasi tersebut agar nantinya dapat digunakan sebagai
tinjauan pustaka untuk pengerjaan penelitian selanjutnya.

Tahapan terakhir dalam penelitian dengan metodologi DSRM adalah komunikasi.
Tahapan komunikasi memungkinkan peneliti untuk mempublikasikan hasil penelitiannya pada
media seperti buku, jurnal, proceeding, dan lain-lain.

3. Kajian Pustaka
Kajian pustaka memuat materi yang menjadi referensi penelitian. Referensi yang
digunakan pada penelitian ini adalah mengenai biro perjalanan wisata, PHP dan MySQL.

3.1 Biro Perjalanan Wisata

Biro perjalanan wisata adalah sebuah perusahaan menyediakan layanan untuk
mempersiapkan dan mengurusi aspek terkait perjalanan seseorang [6]. Biro perjalanan secara
umum memiliki dua fungsi yaitu sebagai agen pariwisata atau agen perjalanan, serta mengatur
perjalanan.

UU No 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan menyebutkan ada dua jenis usaha jasa
perjalanan wisata, yaitu usaha biro perjalanan wisata dan usaha agen perjalanan wisata.
Layanan biro perjalanan wisata dapat meliputi penyediaan jasa perencanaan perjalananan
dan/atau pelayanan dan penyelenggaraan perjalanan ibadah. Usaha agen perjalanan wisata
meliputi usaha jasa pemesanan sarana wisata seperti pemesanan tiket dan akomodasi maupun
layanan pengurusan dokumen perjalanan.

Usaha perjalanan wisata bisa berbentuk badan usaha, baik berupa Perseroan Terbatas
(PT), Perseroan Komanditer (CV), Firma (Fa), koperasi, yayasan, atau bentuk usaha
perorangan. Produk yang ditawarkan dapat diklasifikasikan menjadi tiga tingkat, yaitu:

a. Core Product
Produk inti adalah pelayanan atau manfaat yang disediakan untuk memuaskan kebutuhan
target pasar (wisatawan) yang sudah teridentifikasi.

b. The Tangible Product
Produk berwujud adalah penawaran khusus yang dilakukan dalam rangka menjual sesuatu
dengan menekankan bahwa wisatawan akan menerimanya sebagai imbalan uang yang
dibayarkannya.

c. The Augmented Product
Produk tambahan adalah semua bentuk nilai tambah yang diberikan kepada tangible
product yang ditawarkan, sehingga menjadi lebih menarik bagi calon wisatawan.

3.2 PHP
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Hypertext Preprocessor atau PHP adalah salah satu bahasa pemrograman web pada
sisi server [7]. PHP disebut sebagai server side HTML embedded scripting, karena seluruh
script pada PHP dijalankan pada sisi server. Script PHP terintegrasi dengan HTML

PHP pada umumnya digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis, karena
PHP mampu membuat dan menampilkan halaman yang diminta pada saat itu juga. Mekanisme
tersebut membuat pengguna (client) selalu mendapatkan halaman terbaru dari website.

3.3 MySQL

MySQL (My Structure Query Language) adalah salah satu database engine yang sering
dimanfaatkan dalam pengembangan sistem informasi. MySQL memiliki kelebihan yaitu
pengelolaannya cepat dan fleksibel karena dapat diterapkan di berbagai platform [8]. MySQL
mendukung berbagai format tipe data, sehingga dapat digunakan untuk menyimpan data sesuai
kebutuhan [9].

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan memuat pembahasan mengenai sistem informasi travel
assistant yang dihasilkan pada penelitian ini. Pembahasan mengenai sistem dibagi ke dalam
tiga bagian, yaitu pembahasan mengenai gambaran umum sistem, antarmuka sistem, dan
penguijian iterasi jadwal perjalanan.

4.1 Gambaran Umum Sistem

Penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah sistem informasi travel assistant
berbasis web. Sistem informasi travel assistant yang dibangun pada penelitian ini diberi nama
SITA. Sistem informasi SITA dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
HTML, database MySQL, serta API (Application Programming Interface) dari website tiket.com
sebagai salah satu penyedia layanan pemesanan tiket penerbangan dan akomodasi di
Indonesia. Gambar 2 merupakan gambaran umum SITA.

Data
Data
. API Tempat Mobil
Tiket.com Wisata

Data
Perjalanan 2] Dsta Data Objek Rekapitulasi Data
] Wisatawan || Penerbangan | - — | —
(EeTbe_re;nr?galta /| (biodata — (Tiket pulang | DataHotel | : Wisata _ Data Mobil ‘ Perjalanan
, lujuan,igl, 5 .
usia,Biaya) wisatawan) pergi)

Gambar 2. Gambaran Umum Sistem Informasi Travel assistant SITA

Data objek wisata dan data kendaraan (data mobil) ditampung dalam sebuah data
source. Rekapitulasi data perjalanan diproses setelah seluruh data untuk data perjalanan, data
wisatawan, data penerbangan, data hotel, data objek, dan data mobil telah diproses sistem.
Pengguna hanya perlu menentukan ingin pergi ke daerah mana, jumlah wisatawan (pax),
jumlah dana maksimal, serta tanggal berwisata yang diinginkan. Sistem akan mencarikan
semua akomodasi yang diperlukan dan tersedia pada tanggal tersebut, kemudian ditampilkan
kepada pengguna untuk dipilih mana yang lebih disukai. Penjadwalan dan pemesanan tiket
penerbangan akan dilakukan berdasarkan pilihan pengguna. Tiket penerbangan dan hotel
dipesan melalui API yang disediakan oleh tiket.com.

SITA mengijinkan beberapa entitas untuk dapat berinteraksi dengan sistem. Entitas-
entitas yang dapat berinteraksi langsung dengan sistem dapat ditunjukkan melalui diagram
konteks. Gambar 3 menunjukkan diagram konteks dari SITA.
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Gambar 3. Diagram Konteks Sistem Informasi Travel Assistant SITA

Tiga entitas yang dapat berinteraksi dengan sistem adalah pengguna, API tiket.com,
dan admin. Pengguna adalah para wisatawan yang menggunakan SITA sebagai layanan travel
assistant. Entitas pengguna dapat memberikan masukan data perjalanan dan data pribadi
wisatawan ke SITA. Data yang telah dimasukkan akan diproses oleh sistem, sehingga
menghasilkan keluaran berupa info penerbangan, info hotel, info objek wisata dan info
kendaraan yang dapat digunakan selama berwisata.

API tiket.com adalah interface untuk pemesanan tiket pesawat dan hotel. Sistem
memberikan input data perjalanan dan data wisatawan. API tiket.com akan memberikan output
berupa tiket pesawat dan hotel yang tersedia sesuai dengan masukan data perjalanan dan data
wisatawan.

Admin adalah entitas yang berfungsi dalam manajemen database. Admin bertugas
untuk menangani data registrasi dari pengguna, manajemen data kendaraan dan data objek
wisata. Komunikasi antara entitas admin dan SITA hanya berjalan satu arah, yaitu dari admin
ke sistem.

4.2 Antarmuka Sistem

Sistem informasi SITA terdiri atas beberapa halaman antarmuka. Halaman web dimulai
dari yaitu halaman utama yang ditampikan ketika pengguna membuka web. Gambar 4
menunjukkan antarmuka halaman utama.

Pemilihan Paket Perjalanan Otomatis

Gambar 4. Antarmuka Halaman Utama
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Halaman utama memuat sebuah gambar, dua tombol pilihan, dan tiga menu di pojok
atas antarmuka. Dua tombol pilihan pada Gambar 4 merupakan pilihan untuk membuat paket
perjalanan secara manual atau otomatis. Pembuatan paket secara manual berarti pengguna
memilih sendiri penerbangan, hotel, objek wisata, dan kendaraan sesuai dengan preferensi
yang ada. Pemilihan paket wisata otomatis berarti sistem akan memilihkan penerbangan, hotel,
objek wisata, dan kendaraan secara otomatis sesuai data wisatawan dan tanggal. Pemilihan
tombol Pembuatan Paket Perjalanan Otomatis akan memunculkan form pada Gambar 5.

Pemilihan Paket Otomatis

Diari Manakah Anda Akan Beranghat?

- Jakarta - Cenghkareng - Soekamo Hatta

Diaerah Manakah Yang Ingin Anda Tuju?

B Ubud

Tanggal Berapakah Anda Ingi Mulai Bedibur? ©

m 03-07-2018

Tanggal Berzpaksh Anda ingin Kembali?

m 0407-2018

Berapakah Orang Dewsasa Yang But Berfibur? *

Z1 - +
Berapakah Anak-fnak (2-12 Tahun) Yang But Berfibur? *

& 0 -+
Berapakah Batita (0-2 Tshun) Yang lut Berdibur? ©

2 0 L
Tipe Objek Seperti Apakah Yang Anda Subkai?

W Outdoor
Berapakah Jumish Dana Yang Anda Mililka?? *

o= 10000000 -
Apakah Anda Ingin Menyewa Mobil Juga? Tidak Ya ‘ ¥a, Beserta Sopir

Gambar 5. Antarmuka Halaman Utama

Gambar 5 menunjukkan beberapa parameter untuk menghasilkan paket perjalanan
otomatis. Parameter yang perlu dimasukkan oleh pengguna adalah lokasi keberangkatan dan
lokasi tujuan, tanggal mulai dan selesai berwisata, jumlah orang dewasa, anak dibawah 12
tahun, dan balita yang berlibur, tipe objek wisata yang ingin dikunjungi, anggaran untuk
keseluruhan wisata, serta pilihan untuk menyewa mobil atau tidak. Contoh hasil paket wisata
otomatis ditunjukkan pada Gambar 6.
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Data Objek Wisata Terpilih -

2 - Mandala Wisata Wenara Wana (Monkey Forest) Total Biaya: Rp. 50,000
Lo Bl . Harga Dewasa Rp. 50,000, Harga Anak-Anak Rp. 40000
Dana Awal: Rp. 10.000.000 I
Total Biaya Keseluruhan: Rp. 2.581.000 Bukdt Campuhan TotalBiaya: Rp.0
Harga Dewasa Rp. O, Harga Anak-Anak R,
Sisa Dana: Rp.7.419.000
Data Penerbagan -
_ Tegalalang Rice Terrace Total Biaya: Rp. 0
Harga Dewasa Rp. 0, Harga Anak-Anak Rp. 0

Lion (JT-10 - Depart), 20:45 - 23:35
[ en

Lion {air areng) - DPS (Bal - Denpasar) 03 kil 2018

Dewasa: Rp. 642,000
Mr santika putra - 2018-05-27 , Bagasi 20 kg

Total Harga Tiket; Rp. 642000
Pajaic Rp.0
Total Biaya: Rp. 542,000

Pura Taman Ayun
Harga Dewasa Rp. 20,000, Harga Anak-Anak Rp. O

Total Biaya: Rp. 20,000

Sriwijaya (5)-261 - Return), 19:40
DPS (Bali - De

pasar) - CGK (Jakarta - Ce

Dewass: 1. 806,000
Mr santika putra - 2018-05-27 . Bagasi 20 Kg

Total Harga Tiket; Rp, 836,000

pajac B0 Total Biaya Objek Wisata: Rp.70,000

Total Biaya: Rp, 866000
Data Mobil Terpilih -
Rp. 1.528.000

’ Toyota All New Avanza
Y
Gambar 6. Hasil Pemilihan Paket Wisata Otomatis

Total Biaya Tiket Pesawat:

Data Hotel Terpilih Biaya: Rp. 450,000

Pering Bungalow Ubud - Hostel-Dormitory Room (1 pax/bed)

031 2018 06 Jul 2018

Pering
Bungsione
Upusiogo

Harga Per Malam: Rp. 201,000
Total Biaya: Rp. 603,000

Pemilihan paket wisata secara manual membuat pengguna harus memilih sendiri tiket
penerbangan, hotel, objek wisata, dan mobil. Data wisatawan dikondisikan dengan keadaan: (1)
keberangkatan dari Jakarta (Bandar Udara internasional Soekarno-Hatta) dengan tujuan Ubud,
Gianyar; (2) wisata dimulai tanggal 3 Juli 2018 sampai 6 Juli 2018; dan (3) wisatawan berjumlah
1 orang dewasa. Sistem akan menampilkan pilihan penerbangan, hotel, objek wisata dan mobil

sesuai data tersebut. Gambar 7 menunjukkan pilihan tiket penerbangan yang tersedia.

20:45-23:35

Lion{@air Jakarta (CGK) - Denpasar (DPS) JT-10 Rp 642,000
19:40 - 20:30
Denpasar (DPS Jakarta (CGK) SJ-261 Rp 886.000
Xnvwg'- A

Pergi: 03 Jul 2018
04:30-07:20
Lion{@air Jokarta (CGK) - Denpasar (DPS) JT-34 Ry

05:00 - 07:50

Lion{@air Jakarta (CGK) - Denpasar (DPS) JT-38 Ry
829,000

06:00 - 08:50
Batiban I 5K) - Denpasar (DPS) ID

6500 Rp

Pulang: 06 Jul 2018

16:10 - 17:00
Citilink Denpasar (0PS

16:50 - 17:50
Citilink Den

Citilink

Gambar 7. Pilihan Tiket Penerbangan yang Tersedia di Sistem

Proses dilanjutkan dengan pemilihan hotel sesuai dengan lokasi tujuan wisata. Gambar
8 menunjukkan pilihan hotel yang dihasilkan oleh sistem.
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Alokasi Dana Permalam: Rp. 2.798.333

Padma Ubud Retreat

sswati Bungalows  Puri Saraswati Bungalows

Logo JI. Raya Ubud No.14, Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali 8057 esia, Ub

_ Lili House Ubud Hotel

Bisma Sari Resort Ubud
Jalan Bisma No. 77A. U

Z AN
Gambar 8. Pilihan Hotel yang Tersedia di Sistem

Proses selanjutnya adalah pemilihan objek wisata sesuai daerah yang akan dituju.
Gambar 9 menunjukkan pilihan objek wisata yang dihasilkan oleh sistem.

Mandala Wisata Wenara Wana (Monkey Forest)
Dewasa: Rp 50,000, Anak-Anak: Rp 4 0 Monkey Forest
Mandala Wisata Wenara Wana atau disebut juga Hutan Monyet Ubud merupakan sebuah tempat cagar alam dan

kompleks candi yang terletak di Ubud, Bali. Di tempat ini mempunyai kurang lebih 340 ekor monyet e... [Lebih Lengkap]

Senin - 09:00:00 Minggu - 18:00:00

Bukit Campuhan
Dewasa: R Anak-Anak: R Bangkiang Sidem, Kelusa, Pa
Beragamnya keindahan yang ditawarkan oleh Ubud, membuatnya menjadi kawasan spesial di mata turis internasional

dan domestik. Anda mungkin tidak menyangka kalau kawasan ini ada sebuah bukit kecil, Buki... [Lebih Lengkap]

Senin - 00:00:00 Minggu - 23:59:00

Tegalalang Rice Terrace

Dewasa: R Anak-Anak: Rp O, JI. Raya Tegalla

Ingin melihat indahnya pemandangan hijau persawahan? Sawah terasering Tegalalang di Ubud adalah salah satu tempat
yang harus Anda kunjungi saat liburan di Bali. Sebenarnya untuk melihat sawah teraseri... [Lebih Lengkap]

Senin - 00:00:00 Minggu - 23:59:00

Gambar 9. Beberapa Pilihan Objek Wisata pada Sistem

Proses selanjutnya adalah pemilihan kendaraan yang akan digunakan selama
berwisata. Kendaraan yang dipesan dapat dipilih dengan paket supir atau tanpa supir. Gambar
10 menunjukkan pilihan objek wisata yang dihasilkan oleh sistem.

Sisa Dana: Rp. 7,393,117 m

Toyota All New Avanza
- grrer

Tanpa Supir: Rp 200,000 AT Dengan supie + Bensin: Rp 450,000

Suzuki Ertiga
& . "K

Tanp Supir: Rp 200,000 i Dengan supir + Bensin: Rp 450,000

Toyota Grand Innova
£ o

Tanpa Supir: Rp 200,000 Dengan supir + Bensin: Rp 450.000

ToyotaAgya
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Gambar 10. Pilihan Kendaraan pada Sistem
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Hasil pilihan tiket penerbangan, hotel, objek wisata, dan kendaraan akan direkapitulasi.
Hasil rekapitulasi menjadi rencana perjalanan wisatawan. Gambar 11 menunjukkan rekapitulasi
atas contoh pemesanan paket wisata manual.

DanaAwal: Rp. 10.000.000
Total Biaya Keseluruhan: Rp. 3.255.000
Sisa Dana: Rp. 6.745.000

Data Penerbagan -

Lion (JT-10 - Depart), 20:45 - 23:35
tioni@alr  CGK (Jakarta - Cengkareng) - DPS (Bali - Denpasar) 03Jul 2018

Dewasa: Rp. 642,000 Total Harga Tiket: Rp. 642.000
Mr santika putra - 2018-05-27 , Bagasi 20 kg Pajak: Rp.0
Total Biaya: Rp. 642.000

Sriwijaya (SJ-261 - Return), 19:40 - 20:30
DPS (Bali - Denpasar) - CGK (Jakarta - Cengkareng) 06 Jul 2018
ter
Dewasa: Rp. 963,000 Total Harga Tiket: Rp. 963.000
Mr santika putra - 2018-05-27 , Bagasi 20 Kg Pajak: Rp. 0
Total Biaya: Rp. 963.000

Total Biaya Tiket Pesawat: Rp. 1.605.000
Data Hotel Terpilih -
Uma Sari Cottage - Standard Room Harga Per Malam: Rp. 400,000
03 Jul 2018 - 06 Jul 2018 Total Biaya: Rp. 1,200,000
Data Objek Wisata Terpilih -
 —

[= Mandala Wisata Wenara Wana (Monkey Forest) Total Biaya: Rp. 50,000

Harga Dewasa Rp. 50,000, Harga Anak-Anak Rp, 40,000

Bukit Campuhan Total Biaya: Rp. 0
Harga Dewasa Rp. 0, Harga Anak-Anak Rp. 0

Tegalalang Rice Terrace Total Biaya: Rp. 0
. Harga Dewasa Rp. 0, Harga Anak-Anak Rp. 0

Pura Taman Ayun Total Biaya: Rp. 20,000
Harga Dewasa Rp. 20,000, Harga Anak-Anak Rp. 0
Total Biaya Objek Wisata: Rp. 70,000
Data Mobil Terpilih -
Toyota All New Avanza Biaya: Rp. 450,000

Gambar 11. Rekapitulasi Rencana Perjalanan Wisata
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Rekapitulasi yang ditampilkan pada Gambar 11 mencakup anggaran awal, total biaya
dan sisa dana, data penerbangan, data hotel terpilih, data objek wisata terpilih, dan data
kendaraan terpilih. Total biaya yang tercantum merupakan biaya yang sebenarnya, karena data
tiket, objek wisata dan kendaraan di sistem SITA ditampilkan bersama dengan harganya.

4.3 Pengujian Iterasi Jadwal Perjalanan

Data objek wisata yang dipilih pengunjung akan dibuatkan jadwal (itinerary) secara
otomatis. Sistem membuatkan rute perjalanan wisata berdasarkan jumlah hari berwisata dan
jarak masing-masing objek wisata dengan hotel. Sistem melakukan pengecekan satu per satu
jarak dan waktu antara lokasi saat ini dengan setiap objek wisata untuk menentukan tujuan
selanjutnya. Rute dimulai dari objek wisata terdekat hingga terjauh dari hotel. Sistem dapat
menyusun jadwal secara otomatis dengan memanfaatkan APl Google Maps untuk perhitungan
jarak dari hotel ke masing-masing objek wisata.

Data wisata pada Gambar 11 akan diujicobakan untuk dibuatkan jadwal perjalanan
otomatis. Ujicoba ini dilakukan untuk mengetahui akurasi pemetaan objek wisata berdasarkan
jaraknya dari lokasi awal (hotel). Proses ujicoba dilakukan dengan membandingkan pemetaan
otomatis yang dihasilkan oleh sistem, dengan pemetaan manual apabila dilakukan melalui
pencarian untuk masing-masing objek wisata di Google Maps.

Tabel 1 menunjukkan rangkuman hasil proses iterasi dari pencarian estimasi durasi
perjalanan menggunakan sistem SITA. Lokasi awal (starting point) untuk pengujian ini adalah
hotel yang dipilih pada Gambar 11.

Tabel 1. Urutan Destinasi yang Dihasilkan dari Sistem SITA
No Destinasi Wisata
1 Bukit Campuhan

2 Tegalallang

3 Monkey Forest

4 Pura Taman Ayun

Tabel 2 menunjukkan rangkuman hasil proses iterasi dari pencarian estimasi durasi
perjalanan menggunakan Google Maps. Lokasi awal dan lokasi tujuan dimasukkan secara
manual untuk memperoleh Estimated Time of Arrival (ETA). Lokasi awal yang digunakan sama
dengan penguijian iterasi dengan sistem SITA.

Tabel 2. Urutan Destinasi yang Dihasilkan dari Google Maps
No Destinasi Wisata
1 Bukit Campuhan

2 Monkey Forest

3 Tegalallang

4 Pura Taman Ayun

Tabel 1 dan Tabel 2 memperlihatkan perbedaan urutan objek wisata yang dihasilkan
antara sistem dan pengujian manual menggunakan aplikasi Google Maps. Perbedaan jarak dan
estimasi waktu tempuh antara penjadwalan otomatis oleh sistem dan secara manual di Google
Maps disebabkan oleh perbedaan waktu pencarian. Proses routing pada sistem SITA
menggunakan data yang spesifik pada tanggal 3 Juli 2018 - 6 Juli 2018, sedangkan proses
yang dilakukan oleh Google Maps menggunakan data pada saat pengujian dilakukan.

Faktor perbedaan waktu pencarian menjadi pengaruh karena keadaan lalu lintas sangat
fluktuatif dan tidak menentu. APl Google Maps yang di-embedd pada SITA dan aplikasi Google
Maps memiliki data histori lalu lintas untuk mengakuratkan ETA pada hari tertentu. Histori
keadaan lalu lintas menghasilkan perbedaan estimasi keramaian lalu lintas di setiap harinya,
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sehingga memberikan alternatif rute dengan estimasi waktu dan jarak bervariasi. Proses routing
otomatis SITA menghasilkan estimasi waktu dan rute berdasarkan tanggal yang ditentukan oleh
pengguna. Hal tersebut berbeda dengan proses pengujian menggunakan app Google Maps,
yang memberikan rute dan estimasi jarak tempuh pada tanggal saat iterasi dilakukan.
Perbedaan waktu pencarian pengujian membuat hasil iterasi pada Tabel 1 dan Tabel 2 menjadi
berbeda.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi travel assistant yang dapat membantu
wisatawan dalam mengatur perjalanan wisata. Travel assistant yang dikembangkan
memberikan fasilitas untuk membuat jadwal perjalanan secara otomatis maupun pembuatan
secara manual. Pembuatan secara otomatis berarti sistem menghasilkan jadwal perjalanan
secara otomatis sesuai dengan preferensi pengguna. Preferensi yang digunakan adalah
rentang tanggal berwisata, daerah asal dan daerah tujuan wisata, jumlah rombongan yang ikut
berwisata, tipe tempat wisata yang ingin dikunjungi, kendaraan yang ingin disewa, serta
anggaran wisata. Sistem akan mengeluarkan tiket penerbangan sesuai tanggal, hotel, objek
wisata, dan kendaraan wisata secara otomatis. Dalam hal pembuatan jadwal secara manual,
pengguna harus memilih tiket, hotel, objek wisata, dan kendaraan terlebih dahulu. Objek wisata
yang dihasilkan otomatis oleh sistem maupun dipilih secara manual akan dibuatkan rute dan
jadwal perjalanan (itinerary). Sistem menyediakan fasilitas penjadwalan otomatis, dimana objek
wisata akan diurutkan dengan cara iterasi berdasarkan lokasi terdekat dengan lokasi awal.
Penguijian iterasi otomatis dengan iterasi manual menggunakan Google Maps menunjukkan
perbedaan urutan objek wisata yang dihasilkan. Perbedaan tersebut disebabkan oleh
perbedaan waktu pencarian yang berkorelasi pada data histori lalu lintas. Sistem travel
assistant ini diharapkan untuk dikembangkan agar dapat memasukkan data histori lalu lintas,
sehingga rute yang dihasilkan menjadi lebih akurat.
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